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ABSTRACT:Hearing impairment caused the obstruction of speech ability which produced complex development 
problem. Inhibition of language development includes aspects of listening, speaking, reading which result in writing 
skills. Therefore, it takes learning that helps the child in writing with attention to the characteristics of the child. The 
scientific approach is a learning process that encourages students to perform scientific activities by observing, 
questioning, gathering information and communicating. A scientific approach was learning approach giving priority to 
Visual senses that match the characteristics of deaf students who tend to optimize their sense of view to capture 
information. This research had purpose to analyze the influence of scientific approach in learning writing description. 
This research uses quantitative approach and pre experimental research type. The research design "One Group, pretest-
posttest design" with the subject of research of children with hearing impairment class II which amounted to 6 people. 
Location of research at SLB Muhammadiyah Sidayu Gresik. The method of data collection used test and the technique 
of data analysis used statistic non parametric with sign test. Based on the data analysis it indicated ZH = 2,05> Z table = 
1,96 to 5% significant level (two sides test). So, it could be concluded that there was significant influence of scientific 
approach toward writing description ability to hearing impairment students of class II in SLB Muhammadiyah Sidayu. 
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PENDAHULUAN 
Menulis merupakan aspek keterampilan berbahasa 
yang digunakan untuk berkomunikasi dan berinteraksi  
secara tidak langsung. Menulis menjadi aspek 
keterampilan berbahasa yang paling tinggi setelah 
keterampilan menyimak, membaca, dan berbicara 
dikuasai. Menurut Tarigan (2008:3), Menulis menjadi 
kegiatan yang produktif dan ekspresif. Menulis dikatakan 
menjadi satu keterampilan yang sangat penting dan 
dibutuhkan. Fungsi utama dari tulisan adalah komunikasi 
yang tidak langsung. “Menulis sangat penting bagi 
pendidikan karena memudahkan para pelajar berfikir” 
(Tarigan, 2008:22) 
Sebagai seorang individu yang normal pendengaran 
tidak akan banyak kendala dalam belajar menulis. Namun 
untuk siswa yang mengalami gangguan, salah satunya 
siswa tunarungu, maka akan banyak kendala yang 
dihadapi dalam belajar menulis. Dampak ketunarunguan 
ini berakibat pada terhambatnya perkembangan bahasa. 
Terhambatnya perkembangan bahasa meliputi pada aspek 
menyimak, berbicara dan membaca yang berakibat pada 
keterampilan menulis. Jika keterampilan menyimak, 
berbicara dan membaca belum dikuasai siswa akan secara 
otomatis keterampilan menulis pun terlambat. 
Kemampuan menulis siswa tunarungu dibandingkan 
dengan kemampuan siswa normal masih sangat rendah. 
Dalam menyusun kalimat masih sangat sederhana, 
kosakata yang digunakanpun terbatas, serta struktur 
kalimatnya masih belum tepat. Tulisan yang disusun 
siswa tunarungu mirip dengan tulisan siswa normal yang 
usianya lebih muda dari siswa tunarungu pada saat itu. 
Moores (dalam bunawan, 2000) menyatakan bahwa 
kendati siswa tunarungu menggunakan bentuk bahasa 
yang benar, namun coraknya terlalu sterotip, berlebihan, 
cara pengungkapannya terbatas dan terjadi banyak 
pengulangan kata. Berdasarkan uraian tersebut dapat 
dipastikan bahwa siswa tunarungu mengalami kesulitan 
dalam perkembangan berbahasa khususnya pada aspek 
keterampilan menulis. 
Pada dasarnya selama ini metode pembelajaran yang 
digunakan kurang bervariasi dan kurang menyenangkan 
bagi siswa. Pembelajaran menulis pada umumnya hanya 
diberikan satu topik atau tema kemudian siswa 
menggambarkan sendiri serta mengembangkannya 
menjadi tulisan. Siswa tunarungu akan mengalami 
beberapa hambatan, karena siswa tunarungu sulit 
memahami hal yang bersifat abstrak sehingga mengalami 
kesulitan dalam menuangkan ide-ide yang ada di 
fikirannya. Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu 
gambaran yang konkrit terlebih dahulu agar bisa mencapai 
daya abstraksi siswa. 
Siswa tunarungu cenderung mengoptimalkan indera 
penglihatannya untuk menangkap informasi, sehingga 
semua informasi yang diberikan diubah dalam bentuk 
visual, Informasi tersebut kemudian diolah didalam 
fikiran dan dituangkan melalui tulisan maupun ucapan. 
Bedasarkan pernyataan tersebut keterampilan menulis 
siswa tunarungu dapat dilatih dan dikembangkan dengan 
menggunakan pendekatan saintifik. Pendekatan 
pembelajaran ini merupakan pendekatan pembelajaran 
yang menggunakan benda konkrit dan terdiri dari 5 
kegiatan pembelajaran, yaitu mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, mengolah informasi dan 
mengkomunikasikan. Lima kegiatan pembelajaran yang 
terdapat pada pendekatan saintifik tersebut dapat 
digunakan untuk menerangkan suatu materi, peristiwa, 
informasi, pesan, maupun suatu aktifitas sehingga 
membantu siswa aktif serta menjembatani masuknya ide 
kedalam fikiran siswa. 
Pendekatan pembelajaran saintifik yang berbasis 
visual ini sesuai diterapkan untuk siswa tunarungu. 
Melihat karakteristiknya yang memanfaatkan indera 
penglihatannya untuk menyerap informasi. Seperti yang 
diungkapkan Myklebust (dalam Bunawan, 2000:5) 
bahwa “Pada orang tunarungu yang sudah tergolong tuli 
(deaf), maka indera penglihatan yang akan mengambil 
peran terpenting baru kemudian indera peraba, pencium 
dan pengecap”. Sehingga dengan menggunakan media 
benda konkrit dan kegiatan pada pembelajaran saintifik 
ini dapat membantu siswa tunarungu dalam 
pembelajaran, dan menjembatani siswa tunarungu 
mengolah informasi yang akan disimpulkan dan 
dituangkan melalui tulisan yang bersifat abstrak, 
permasalahan yang akan dijawab dalam pertanyaan ini 
adalah pengaruh pendekatan saintifik terhadap 
kemampuan menulis siswa tunarungu di SLB 
Muhammadiyah Sidayu Gresik. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pengertian tentang Pendekatan Saintifik 
Metode scientific pertama kali diperkenalkan melalui 
ilmu pendidikan Amerika pada akhir abad ke-19, sebagai 
penekanan pada metode laboratorium formalistik yang 
mengarah pada fakta-fakta ilmiah (Rohandi, 2005:25).  
Dalam pelaksanaanya, siswa akan memperoleh 
kesempatan untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri 
serta mengembangkan dan menyajikan hasil karya.  
Menurut Irwandi (2012:33) “pendekatan saintifik 
merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
berbasis kontekstual”. Pengetahuan dan keterampilan 
yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat 
seperangkat fakta tetapi merupakan hasil menemukan 
sendiri. 
Pembelajaran saintifik merupakan pembelajaran yang 
mengadopsi langkah-langkah saintis dalam membangun 
pengetahuan melalui metode ilmiah. Model pembelajaran 
yang diperlukan adalah yang memungkinkan terbudaya-
kannya kecakapan berpikir sains, terkembang-kannya 
“sense of inquiry” dan kemampuan berpikir kreatif 
siswa. Pendekatan saintifik lebih menekankan kepada 
peserta didik sebagai subjek belajar yang harus dilibatkan 
secara aktif. 
 
Pengertian Tunarungu 
Istilah tunarungu diambil dari kata “tuna“ dan 
“rungu“. ”Tuna” artinya ”kurang”, dan ”rungu” artinya 
”pendengaran”. Tunarungu dapat diartikan sebagai orang 
yang tidak mampu mendengar atau kurang mampu 
menangkap suara. Para ahli telah banyak mengemukakan 
tentang pengertian tunarungu atau dalam bahasa asing 
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“Hearing Impairment“ yang meliputi The Deaf (tuli) dan 
Hard of Hearing (kurang dengar).  Fallon James, et.al. 
(dalam Purbaningrum, 2001:8) mendefinisikan bahwa 
yang dikatakan tuli (deaf) adalah:  
“Mereka yang kemampuan dengarnya menghambat 
pengolahan informasi bahasa melalui pendengaran 
dengan ataupun tanpa alat  bantu dengar (hearing aid). 
Sedangkan yang dikatakan hard or hearing adalah 
mereka yang umumnya dengan menggunakan alat 
bantu dengar, mempunyai sisa dengar yang cukup 
untuk pengolahan informasi bahasa melalui 
pendengaran”. 
Sastrawinata (1976:10) berpendapat bahwa yang 
dimaksud tunarungu adalah”  
“Secara medis, tunarungu berarti kekurangan atau 
kehilangan kemampuan mendengar yang disebabkan 
oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau 
seluruh alat pendengarannya. Sedangkan secara 
pedagogis, tunarungu berarti kekurangan atau 
kehilangan pendengaran yang mengakibatkan 
hambatan dalam perkembangan bahasa sehingga 
memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus”. 
Abdurrachman (1986:3) memberikan batasan 
mengenai ketunarunguan bahwa:  
“Tunarungu adalah istilah yang menggambar-kan 
keadaan kemampuan dengar yang kurang atau tidak 
berfungsi secara normal sehingga tidak mungkin lagi 
diandalkan untuk belajar bahasa dan wicara tanpa 
dibantu dengan metode dan peralatan khusus”.  
 
Dari pengertian ini anak tunarungu mengalami 
hambatan dalam perkembangan bahasanya. Individu 
tunarungu memerlukan bimbingan dan pendidikan 
khusus untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak.  
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan 
bahwa yang dimaksud anak tunarungu adalah anak yang 
mengalami kelainan pendengaran sedemikian rupa, 
akibat dari kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian 
atau keseluruhan organ-organ pendengaran. Sehingga 
meng-akibatkan hambatan dalam perkembangan 
kemampuan berbahasa dan perkembangan kemampuan 
yang lain, oleh sebab itu mereka memerlukan bimbingan 
dan pendidikan khusus, agar dapat mengembangkan 
kemampuannya secara optimal. 
 
Pengertian Menulis Deskripsi 
Menulis deskripsi menurut Muslich (2007:2) adalah 
karangan yang berisi gambaran mengenai suatu hal atau 
keadaan sehingga pembaca seolah-olah melihat, 
mendengar, atau merasakan hal tersebut”.  
Ada dua jenis tulisan deskripsi, yaitu 1) deskripsi 
ekspositoris atau deskripsi teknis, dan 2) deskripsi sastra. 
Menurut Lubis (2008:1) deskripsi ekspositoris atau 
deskripsi teknis, yaitu deskripsi yang tidak menimbulkan 
imajinasi, kesan, dan pengaruh kepada pembaca. Bahasa 
yang digunakan adalah bahasa yang formal dan lugas. 
Bentuk ini kadang-kadang sukar di bedakan dengan 
eksposisi, bahkan hampir sama dengan eksposisi, 
sedangkan deskripsi sastra  yaitu menimbulkan imajinasi, 
kesan, dan pengaruh kepada para pembaca. Dengan kata 
lain deskripsi sastra berusaha menciptakan suatu 
penghayatan terhadap objek tersebut melalui imajinasi 
pembaca. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
eksperimen yaitu one group pretes-posttest design dengan 
pola 01 x 02. Dapat diberikan keterangan sebagai berikut: 
01 = pretest 
x   = treatment 
02 = posttest 
Dalam penelitian ini, tes dilaksanakan sebelum dan 
setelah pemberian treatment. Dengan demikian, dapat 
diketahui perbedaan antara kemampuan anak setelah dan 
sebelum treatment diberikan. Ada tidaknya perbendaan 
antara kemampuan anak sebelum dan setelah diberikan 
treatment akan menjadi hasil dari penelitian. Keberhasilan 
dari pemanfaatan media pembelajaran komik dapat 
diketahui apabila terjadi peningkatan kemampuan menulis 
deskripsi pada anak. 
Dalam penelitian ini, populasi adalah anak tunarungu 
yang bersekolah di SLB Muhammadiyah Sidayu Gresik. 
Dalam penelitian terhadap populasi secara umum 
dilakukan dengan melakukan penelitian terhadap sebagian 
anggota populasi yang disebut sampel. Sampel ini 
dianggap sebagai wakil dari populasi untuk mendapatkan 
hasil penelitian. Sampel dalam penelitian ini adalah enam 
siswa tunarungu di SLB Muhammadiyah Sidayu Gresik. 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah alat tes dan treatment yang 
terdapat pada langkah-langkah pendekatan saintifik. rupa 
sebuah komik berisi materi treatment dari naskah. Teknik 
pengumpulan data menggunakan metode tes, tes tertulis 
ini dilakukan untuk mendapatkan data mengenai 
kemampuan siswa dalam menulis deskripsi. Data 
penelitian dikumpulkan lewat instrumen pengumpulan 
data, yaitu dengan tes. Teknik analisis data menggunakan 
statistik  non parametri kuji tanda. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Zh yang 
diperoleh dalam hitungan 2,05 lebih besar dari nilai kritis 
5% yaitu 1,96 sehingga diketahui bahwa ada pengaruh 
yang signifikan pendekatan saintifik terhadap 
keterampilan menulis deskripsi siswa tunarungu kelas II 
di SLB Muhammadiyah Sidayu Gresik. 
Permasalahan yang dialami anak tunarungu sangat 
kompleks dan saling berkaitan. Dengan terganggunya 
fungsi pendengaran akan berakibat terhambatnya 
perkembangan segi lainnya, antara lain perkembangan 
bahasa pada anak tunarungu, miskinnya perbendaharaan 
kata, sulit memahami hal-hal yang bersifat abstrak 
menyebabkan anak tunarungu sulit untuk 
mengungkapkan gagasannya melalui tulisan.  
Pendekatan saintifik adalah memberikan pemahaman 
kepada siswa dalam mengenal, memahami berbagai 
materi menggunakan pendekatan ilmiah. Informasi bisa 
berasal dari mana saja, kapan saja, tidak tergantung pada 
informasi searah dari guru. Pendekatan saintifik 
(scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana 
yang dimaksud meliputi-meliputi, menanya, 
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mengumpulkan dan mengasosiasikan, dan meng-
komunikasikan hasil pelajaran.  
Pendekatan saintifik dapat diaplikasikan untuk siswa 
tunarungu, yang memiliki hambatan dalam berbahasa 
terutama dalam hal menulis. Hambatan menulis yang 
dialami siswa belum mampu memahami hal-hal yang 
bersifat abstrak sehingga menyebabkan siswa sulit untuk 
menuangkan ide, menyusun kata menjadi kalimat dan 
paragraf, dan masih belum dapat mengungkapkan apa 
yang di amati.  
Pada pendekatan saintifik terdapat langkah-langkah 
yang dapat digunakan untuk pembelajaran menulis 
deskripsi. Tahap pertama, yakni mengamati 
menggunakan panca indra untuk memperoleh informasi 
tentang materi yang akan diajarkan. Tahap kedua, yakni 
menanya, pada tahap ini akan memunculkan pertanyaan-
pertanyaan yang diperoleh dari hasil mengamati. Tahap 
ketiga, yakni mengumpulkan informasi, pada tahap ini 
siswa diajak untuk memaksimalkan panca indranya untuk 
memperoleh informasi. Tahap keempat, yakni mengolah 
informasi, pada tahap ini informasi yang sudah 
terkumpulkan akan diolah atau dituangkan dalam bentuk 
tulisan. Tahap kelima, yakni mengkomunikasikan, pada 
tahap ini siswa diminta untuk maju ke depan kelas untuk 
membacakan hasil tulisan deskripsinya dan siswa yang 
lain menanggapinya. Kegiatan menuliskan 
menumbuhkan kreatifitas siswa, jika dalam pembelajaran 
guru dapat menciptakan kondisi yang memungkinkan 
siswa dapat terus aktif berinteraksi dan 
bertanggungjawab terhadap proses belajarnya. Dari 8 kali 
intervensi yang diberikan terdapat pengaruh yang 
signifikan, terlihat dari nilai rata-rata pretest 41,6 dan 
nilai rata-rata posttest 76,6.  
 
PENUTUP 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data 
tentang pendekatan saintifik terhadap kemampuan 
menulis deskripsi siswa tunarungu maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Terjadi perbedaan nilai kemampuan menulis deskripsi 
pada siswa tunarungu sebelum diberikan intervensi 
menggunakan pendekatan saintifik nilai rata-rata 41,6 
dan sesudah diberikan intervensi dengan 
menggunakan pendekatan saintifik dengan nilai rata-
rata 76,6. 
2. Ada pengaruh yang signifikan penerapan pendekatan 
saintifik terhadap kemampuan menulis deskripsi 
siswa tunarungu kelas II di SLB Muhammadiyah 
Sidayu Gresik. 
Saran 
Berdasarkan simpulan di atas, maka disarankan 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru, pendekatan saintifik dapat digunakan 
sebagai salah satu pendekatan pembelajaran menulis 
deskripsi. 
2. Disarankan kepada orangtua untuk menerapkan 
pendekatan saintifik dalam melatih keterampilan 
menulis siswa tunarungu di rumah. 
3. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian 
tentang pendekatan saintifik dengan sampel yang 
berbeda, jumlah sampel yang lebih banyak dan lokasi 
yang berbeda. 
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